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ABSTRACT  
This study aims to provide information about the effect of independent commissioners, managerial 
ownership, and audit committees on intellectual capital disclosure. The measurement used to determine 
the level of disclosure of intellectual capital is by using the index content analysis method. This study uses 
a sample of companies in the banking sector that are listed on the Indonesia Stock Exchange with 
observations from 2017 to 2021. The hypothesis testing in this study uses multiple linear analysis. This 
study uses a new measurement on the audit committee variable, namely by using an index with two 
criteria, one of which is based on experience and the audit committee meeting agenda which discusses 
disclosure. This study also uses company size as a control variable. The results of this study state that the 
independent commissioner has a significant positive effect on disclosure of intellectual capital, whereas 
the managerial ownership variable has no significant positive effect and the audit committee has no 
significant negative effect on intellectual capital disclosure. 
Keywords: independent commissioner, managerial ownership, audit committee, intellectual capital 
disclosure.     
 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh dari komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, dan komite audit dengan pengungkapan modal intelektual. Pengukuran yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat pengungkapan modal intelektual adalah dengan menggunakan 
metode index content analysis. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan disektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan tahun pengamatan 2017 sampai dengan tahun 2021. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis linear berganda. Penelitian ini menggunakan 
pengukuran baru pada variabel komite audit yakni denggan menggunakan index dengan dua kriteria 
diantaranya berdasarkan pengalaman dan agenda rapat komite audit yang membahas mengenai 
pengungkapan. Penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
pengungkapan modal intelektual, sedangkan pada variabel kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
tidak signifikan dan komite audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan modal 
intelektual. 
Kata Kunci: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Komite Audit, Intellectual Capital Disclosure. 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan ipesat iekonomi idunia itelah imendorong iperusahaan imelakukan 
iberbagai icara iuntuk ibertahan idalam ipersaingan idengan iperusahaan ilainnya.  Perusahaan 
yang mampu bertahan dalam persaingan tentunya memiliki kompetensi unggul yang tentunya 
sukar ditiru atau bahkan tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Hal tersebut sering idikenal idengan 
iistilah imodal iintelektual i(intellectual icapital) atau keunggulan kompetitif yang dimiliki suatu 
perusahaan dan menjadi ciri khas dari perusahaan tersebut yang tidak didapati pada 
perusahaan lain. Menurut Mondal & Ghosh (2012), intellectual capital dalam suatu 
perusahaan dapat menjadi strategi dalam mempertahankan keunggulan perusahaan dan 
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kinerja perusahaan sehingga nilai perusahaan akan meningkat sehingga perusahaan mampu 
bertahan dalam ketatnya persaingan bisnis. 

Intellectual capital dapat memberikan manfaat bagi perusahaan yaitu dengan 
mengungkapkan intellectual capital maka perusahaan akan dapat mencegah terjadinya 
iasimetri iinformasi idan imambantu imengurangi ibiaya iagensi iyang iditumbulkan (Suhardjanto & 
Wardhani, 2010). Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa dengan 
pengungkapan intellectual capital maka konflik keagenan dalam perusahaan akan dapat 
dicegah sehingga nilai perusahaan dapat meningkat (Singh & Zahn, 2008). Pemisahan 
kepemilikan antara pemegang sahan dengan pihak manajemen akan meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi perusahaan. Akan tetapi, sebagian besar manajemen lebih memilih untuk fokus 
ipada ikepentingan ipribadi idan imengabaikan ikepentingan iinvestor. iIni ipasti iakan iberdampak 
ipada ibanyak ikelompok iseperti iskolastik idan ipengawas iyang imeminta iagar iorganisasi 
imeningkatkan ieksposur imereka imodal intelektual karena hal tersebut dapat mengurangi 
tingkat ketidakpastian para pemegang saham mengenai tujuan jangka panjang dan dapat 
menjadi fasilitas untuk menilai perusahaan secara tepat dan lengkap (Holland, 2006). 

Pengungkapan iintellectual icapital imulai idikenal idi iIndonesia isejak idikeluarkannya 
iPSAK iNo.19 i(Revisi itahun i2012) iyang imembahas imengenai iaset itidak iberwujud (intangible 
asset) termasuk didalamnya adalah intellectual icapital imodal ikeilmuan idan ihal-hal iapa isaja 
iyang iharus idiungkapkan idalam ilaporan itahunan iselanjutnya idapat idikatakan ibahwa 
iorganisasi idi iIndonesia iumumnya imasih irendah idalam imengungkapkan imodal ikeilmuan. 
iBeberapa iujian iyang imenutup irendahnya ipengungkapan imodal ikeilmuan idi iIndonesia 
idiselesaikan ioleh (Devi et al, 2017) dengan tingkat pengungkapan intellectual capital sebesar 
35%. Selain itu, penelitian iyang idilakukan ioleh iWidarjo iet ial. i(2020) iyang imenyatakan itingkat 
ipengungkapan imodal iintelektual idi iIndonesia ihanya sebesar 43%. Dari penelitian tersebut 
dapat idisimpulkan ibahwa ipengungkapan imodal iintelektual idi iIndonesia itergolong imasih 
irendah karena masih berada dibawah rata-rata yaitu 50%. Hal ini dikarenakan sifat dari 
pengungkapan intellectual capital itu sendiri yaitu voluntary atau pengungkapan yang bersifat 
sukarela sehingga tidak diharuskan untuk diungkapkan meskipun sangat bermanfaat (Febrian 
et al, 2022). 

Penelitian iini imerupakan ipengembangan idari ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Ulum, 
iet ial, i2016) iyang imenguji ipengaruh istruktur icorporate igovernance iterhadap ipengungkapan 
imodal iintelektual. iPada ipenelitian iyang idilakukan ioleh (Rahandika & Dewayanto, 2019) 
menekankan peran dari tata kelola perusahaan yang diproksikan dengan ukuran idewan 
ikomisaris, iproporsi ikomisaris iindependen, ikepemilikan iblockholder, ikepemilikan ipemerintah, 
idan imasa ijabatan ikomisaris. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa proporsi dari 
komisaris independen terbukti dapat memberikan pengaruh positif iterhadap ipengungkapan 
imodal iintelektual. iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga imengembangkan ipenelitian iyang idilakukan 
ioleh i(Putri i& iAmanah, i2017) idan i(Munir i& iMarina, ,2022) iyang iberturut-turut imenyatakan 
ibahwa ikepemilikan imanajerial idan ikomite iaudit imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap 
ipengungkapan imodal iintelektual. iOleh isebab iitu, ivariabel iindependen idalam ipenelitian iini 
iyaitu ikomisaris iindependen, ikepemilikan imanajerial, idan ikomite iaudit 

Perusahaan iyang idijadikan isampel idalam ipenelitian iini iadalah iperusahaan 
iperbankan. iKarena menurut (Suhendro, et al, 2021) perusahaan perbankan merupakan 
perusahaan yang paling intensif tingkat modal intelektualnya sehingga dianggap sebagai objek 
ideal dalam penelitia ini. Penelitian iini ijuga imenggunakan ivariabel ikontrol iyaitu iukuran 
iperusahaan iyang digunakan untuk stimulus yang memudahkan untuk memahami variabel 
yang akan diteliti. Hal ini didasari oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ashari & Putra, 2016) 
yang imenyatakan ibahwa iukuran iorganisasi imempengaruhi iwahyu imodal iilmiah. iSelain iitu, 
ipenyelidikan iyang iberbeda itelah idilakukan imengenai idampak idari istruktur iadministrasi 
iperusahaan ipada ipengungkapan imodal iilmiah, ikhususnya (Ulum, at al, 2016) dengan hasil 
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penelitian yaitu struktur corporate governance berpengaruh positif untuk ipaparan imodal 
iilmiah, isebagai ilawan idari ieksplorasi idiarahkan ioleh i(Angeline idan iNovita, i2020) iyang 
imenyatakan ibahwa idesain istruktur iadministrasi iperusahaan imempengaruhi idivulgensi imodal 
iilmiah. iDengan iberbagai ipenilaian idari iujian isebelumnya, ispesialis itertarik iuntuk imemimpin 
ieksplorasi ikomparatif. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Agensi 

Hipotesis iorganisasi ipertama ikali idikemukakan ioleh i(Jansen idan iMackling, i1976). 
iHipotesis iini imemberikan idata itentang ihubungan iperilaku iantara ikepala idan ispesialis idan 
imasalah iyang iterjadi iselanjutnya hubungan tersebut karena adanya pemisahan kepemilikan 
dengan pengendalian sehingga menimbulkan perbedaan kepentingan. Menurut teori 
keagenan, baik pihak principal imaupun iagent imemiliki itujuan iuntuk imemaksimalkan 
ikepentingan pribadi sehingga dapat memunculkan konflik antara perbedaan kepentingan 
tersebut. Hal iini idapat idiminimalisir idengan imemaksimalkan ifungsi itata ikelola iperusahaan 
iyang ibaik sehingga dapat memonitor tindakan oportunistik manajer dan mencegah terjadinya 
kecurangan yang akan timbul dalam perusahaan iyang idapat imempengaruhi iintellectual 
icapital iperusahaan.  

Menurut (Yasser et al, 2017) perusahaan dengan pengawasan tata kelola yang rendah 
maka manajer perusahaan akan cenderung  melakukan penyimpangan dari kepentingan 
prinsipal. Dengan idemikian, itata ikelola iperusahaan iyang ibaik iytentu isangat idibutuhkan 
iperusahaan iuntuk imencegah ihal itersebut iterjadi. iFungsi ipengawasan iyang idilakukan ioleh 
ikomisaris iindependen idan ikomite iaudit iakan imampu imengurangi iasimetri iinformasi iyang 
iada dan dapat mengorganisir keuangan perusahaan sehingga manajer tidak dapat melakukan 
kecurangan. Serta dengan maksimalnya kepemilikan isaham iyang idimiliki ioleh idireksi imaka ihal 
itersebut iakan idapat imengurangi ikonflik kepentingan karena tidak adanya pemisahan 
kepemilikan antara kepemilikan saham dengan pihak pengendali sehingga asimetri informasi 
dapat teratasi. 
 
Corporate Goverment (CG) 

Corporate Governance dapat idicirikan isebagai iseperangkat iaturan iyang imengawasi 
ihubungan iantara iinvestor, ipengawas iorganisasi, ibos ipinjaman, idan imitra idengan ikebebasan 
idan ikomitmen iatau ikerangka ikerja iyang imengarahkan idan imengendalikan iorganisasi 
i(Corporate iAdministration idi iIndonesia, i2001). iLebih ijauh ilagi, iAdministrasi iKorporasi ijuga 
idapat idiartikan isebagai iadministrasi ikorporat iyang imemaknai ihubungan iantar ianggota idalam 
imenentukan iarah idan itujuan iorganisasi (Wardhani, 2006).  

Munculnya Corporate Governance atau tata kelola dalam perusahaan dikarenakan 
kepentingan perusahaan dalam memastikan pihak prinsipal bahwa saham atau dana yang 
disalurkan dalam iorganisasi idimanfaatkan isecara itepat idan iefektif. iDari ibeberapa idefinisi 
iyang imengungkapkan iarti iAdministrasi iPerusahaan, isangat imungkin iberalasan ibahwa 
iAdministrasi iPerusahaan iadalah isuatu isistem iatau iadministrasi iyang ihebat idalam 
imengendalikan idan iberurusan idengan isuatu iorganisasi iuntuk imeningkatkan inilai iperusahaan 
idan idapat imengkoordinasikan iindividu-individu iyang iterlibat ierat iseperti ipenyedia, ipenyewa, 
ibisnis. iafiliasi, iperwakilan. ijuga, ipembeli. 
 
Intellectual Capital Disclosure (ICD) 
  Menurut (Guthrie et al, 2000) munculnya perekonomian baru yang didorong ioleh 
ikemajuan idalam iinovasi idata idan isains imulai itertarik ipada imodal iilmiah. iPengungkapan idata 
isehubungan idengan imodal iilmiah imasih idisengaja artinya perusahaan dapat mengungkapkan 
atau tidak mengungkapan modal intelektual. Karena sampai isaat iini ibelum iada iregulasi 
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ikhusus iyang imengatur imengenai imodal iintelektual, iitem-item iapa isaja iyang iperlu 
idiungkapkan dan pengelompokan komponen dari modal intelektual. (Woodcock dan Rosalind, 
2009) menyatakan ibahwa ikomponen imodal iintelektual iterdiri idari itiga ielemen iutama, iyaitu 
ihuman icapital, icustomer icapital, idan istructural icapital.  

Human capital merupakan lifeblood dalam modal intelektual yang meliputi keahlian 
dan pengetahuan individu yang ditunjukkan oleh keryawan seperti instruksi, iketerampilan, 
iinformasi, ipendaftaran, ipersiapan iberhubungan idengan iperwakilan, idll. iModal iklien iadalah 
ipotensi iasosiasi iyang isulit idipahami idari iorganisasi, imisalnya ihubungan iorganisasi idengan 
ipenyedia, iklien, ipemerintah idan imasyarakat idi imana ipertemuan iini imendapatkan ibantuan 
ibesar idari iorganisasi. Sedangkan structural capital adalah iseluruh iaset inon-humanis iberbasis 
iinformasi iyang imembantu isiklus irutin ipelaksanaan ibisnis idalam iasosiasi, itermasuk iinovasi 
iyang idilindungi i(hak icipta, ilisensi, idan inama imerek), ipenalaran idewan, ibudaya iperusahaan, 
ikerangka ikerja idata, ikerangka ikerja ijaringan, iinovasi, ipeningkatan ipenelitian, idll.  
 
Hipotesis Penelitian 
Pengaruh Proporsi Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 

Pimpinan ikelompok ipimpinan imerupakan isalah isatu ijenis isistem ipengendalian 
iinternal idalam ipengambilan ikeputusan iuntuk imenjamin icara iberperilaku ipara ieksekutif 
idapat idiprediksi idengan ikeinginan ipemilik iorganisasi. iKepala iotonom iberarti iindividu idari 
ibadan ihakim iterkemuka iyang itidak ibermitra idengan ikepala isuku, iindividu iyang iberbeda idari 
ikelompok ihakim iterkemuka idan iinvestor ipengendali idan idibebaskan idari ikoneksi ibisnis iatau 
ikoneksi iberbeda iyang idapat imemengaruhi ikapasitas imereka iuntuk ibertindak isecara ibebas.  

Komisaris iindependen iadalah iindividu iyang isecara ikhas idengan ireputasi ikeahlian idan 
iprofesional iyang irelevan iuntuk ibertahan, itanpa iadanya iperan imanajemen iatau ihubungan 
idengan iperusahaan (Li et al, 2008). 

Fakta iempiris imenemukan ibahwa ikomisaris iindependen iberhubungan isecara ipositif 
idengan ipengungkapan istruktur iinternal/internal icapital i(Cerbioni idan iParbonetti, i2007). i(Li iet 
ial, i2008) ijuga imenemukan ihubungan ipositif isignifikan iantara ikomisaris iindependen idengan 
iintellectual icapital idisclosure. iBerdasarkan ihasil idari ipenelitian-penelitian isebelumnya 
itersebut imaka idirumuskan ihipotesis isebagai iberikut: 
H1: Proporsi Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan Intellectial 
Capital. 
 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Intellectial Capital 

Kepemilikan imanajerial iditunjukkan ioleh ibesarnya isaham iorganisasi iyang idiklaim 
ioleh ipengurus. i(Tamba, i2012) imenyatakan ibahwa iketerpisahan iantara ikepemilikan isaham 
idan ikomando iatas iorganisasi imembuat ikeadaan iyang itidak idapat ididamaikan iantara 
ipengawas idan iinvestor. 

Perjuangan imeningkat iketika iadministrator imemperoleh idorongan iuntuk 
imemperluas ikekayaan imereka isendiri i(misalnya imelalui iamplifikasi ihadiah) iyang imerugikan 
iinvestor. iSikap imanipulatif ipara ipemimpin iyang iberawal idari isituasi iyang itidak idapat 
ididamaikan idapat iditurunkan imelalui iinstrumen ipengecekan iyang iberarti imenyesuaikan 
ikepentingan-kepentingan iyang iberbeda itersebut.  

Dengan iasumsi ikepemilikan iadministrasi imeningkat, idewan iakan isering 
imeningkatkan ilatihan ipenciptaan iharga iyang idapat imeningkatkan ikeunggulan ijangka 
ipanjang, isalah isatunya idengan imemperluas ipresentasi imodal iilmiah idalam iorganisasi. 
i(Purwandari, i2013) ijuga imelacak ihubungan ipositif iantara ikepemilikan iadministrasi idan 
ipengungkapan iringkasan ianggaran.  
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Hasil iini imengindikasikan ibahwa ijika ikepemilikan imanajerial imeningkat, imaka 
ipengungkapan ilaporan ikeuangan isemakin ilengkap. iDari iuraian itersebut, imaka idirumuskan 
ihipotesis isebagai iberikut: 
H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan Intellectial Capital. 
 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Intellectial Capital 

Dalam iPOJK inomor i55 itahun i2015, ikomite iaudit imerupakan isebuah ikomite ibentukan 
idewan ikomisaris idan ioleh ikarena iitu ibertanggung ijawab ilangsung ipada idewan ikomisaris 
itersebut. iKomite iaudit ibertugas iuntuk imembantu idewan ikomisaris idalam imelaksanakan 
itugas ipengawasan ioperasi iperusahaan iserta imelakukan ipengawasan iterhadap ipelaporan 
idan ipengungkapan iinformasi ikeuangan. Dalam tugasnya membantu dewan komisaris, sangat 
dibutuhkan pengalaman dan tingkat pendidikan komite audit, karena semakin banyak 
pengalaman dan tingkat pendidikan yang memadai maka akan semakin ahli didalam 
menjalankan pekerjaannya (Hadi & Kadarni. 2018).  

Tingkat ipendidikan idewan ipeninjau idiharapkan imampu imemberikan ikepercayaan 
iyang itinggi idan ibekerja isecara ipiawai idalam imenjalankan ikewajibannya iyang idapat 
imemperluas ipengungkapan imodal ikeilmuan idi idalam iorganisasi. iTingkat ipendidikan ianggota 
idewan ipeninjau idirasa isangat iberpengaruh iterhadap ipaparan imodal ikeilmuan imengingat 
isemakin itinggi ijenjang ipendidikan ianggota idewan ipeninjau imaka isemakin ibaik ipula 
imentalitas idan ilangkah-langkah iyang idilakukan ioleh ianggota idewan ipeninjau, ikhususnya 
idalam imengatur. idan imemberikan ievaluasi iyang isolid iterhadap iringkasan ianggaran itahunan 
iorganisasi i(Febrian, iet ial., i2022). iDari ipenggambaran iini, ispekulasinya iadalah isebagai iberikut: 
H3: Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan Intellectial Capital. 
 
3. Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan di sektor perbankan yang 
telah terdaftar di BEI dari tahun 2017 hingga 2021 sebanyak 47 perusahaan. iDari ijumlah 
ipopulasi iperusahaan itersebut idiperoleh i17 iperusahaan isebagai isampel idalam ipenelitian iini. 
iSelain iitu, ipenelitian iini imenggunakan ijenis idata iyaitu idata isekunder iyang ididapat idari 
ilaporan ikeuangan itahunan iperusahaan iperbankan iyang iada idi iIndonesia. 
 
Variabel Dependen 
Intellectual Capital Disclosure (ICD) 

Pada prenelitian ini, variabel ICD diukur menggunakan index dengan metode content 
analysis yang idikembangkan ioleh iBukh iet ial i(2005) isebanyak i78 iitem idengan icara 
imemeberikan iskor i1 iapabila iperusahaan iperbankan imengungkapkan iitem ipengungkapan idan 
imemberikan iskor i0 iapabila iperusahaan itidak imengungkapkan iitem ipengungkapan imodal 
iintelektual. iPenelilaian iindex iini idilakukan idengan imembandingkan ijumlah iitem 
ipengungkapan iyang idilakukan ioleh iperusahaan idengan ijumlah iitem iyang iseharusnya 
idiungkapkan ioleh iperusahaan iatau idapat idirumuskan isebagai iberikut: 

𝐈𝐂𝐃	𝐈𝐧𝐝𝐞𝐱 =
𝐝𝐢
𝐌
𝐱𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 
ICD Index : Index pengungkapan modal intelektual. 
di  : Jumlah item pengungkapan yang diungkapkan perusahaan. 
M  : Jumlah item pengungkapan yang seharusnya diungkapkan perusahaan. 
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Variabel Independen 
Komisaris Independen 

Komisaris iindependen imerupakan ipihak inetral iperusahaan iyang iberfungsi iuntuk 
imelakukan ipengawasan iterhadap ikinerja iyang idilakukan ioleh iperusahaan. iKomisaris 
iindependen isebagai imekanisme ipengendalian iinternal yang bertugas untuk menjembatani 
kepentingan diantara pihak pemegan saham dan pihak manajer untuk mencegah terjadinya 
asimetri informasi. Komisaris independen dapat diukur dengan cara sebagai berikut: 

𝐊𝐎𝐌𝐈𝐍𝐃 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡	𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧	𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬	𝐈𝐧𝐝𝐞𝐩𝐞𝐧𝐝𝐞𝐧
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡	𝐀𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚	𝐃𝐞𝐰𝐚𝐧	𝐊𝐨𝐦𝐢𝐬𝐚𝐫𝐢𝐬

𝐱𝟏𝟎𝟎% 

 
Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan imanajerial imerupakan iproporsi isaham iyang idimiliki ioleh ipara idewan 
idireksi idalam perusahaan. Dengan tingginya kepemilikan saham direksi maka akan dapat 
mengurangi tingkat asimetri informasi atau perbedaan kepentingan karena pada hal iini 
imanajer isebagai ipemilik isaham isekaligus ipihak pengelola dalam perusahaan. Kepemilikan 
manajerial dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐌𝐀𝐍𝐎𝐖𝐍 =
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡	𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦	𝐌𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐫
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥	𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦	𝐏𝐞𝐫𝐮𝐬𝐚𝐡𝐚𝐚𝐧

𝐱𝟏𝟎𝟎% 

Komite Audit 
Dalam penelitian ini, pada variabel komite audit menggunakan pengukuran baru yaitu 

menggunakan index dengan dua kriteria yang mengacu pada pengalaman dan agenda rapat 
dari komite audit. Adapun kriteria yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Apabila komite audit pernah bekerja pada perusahaan perbankan maka akan diberi skor 1. 

Sedangkan apabila komite audit tidak pernah bekerja sebagai komite audit pada 
perusahaan perbankan maka diberi skor 0. 

2. Apabila komite audit melakukan agenda rapat yang membahas mengenai pengungkapan 
maka akan diberi nilai 1. Sedangkan apabila agenda rapat komite audit tidak membahas 
mengenai pengungkapan maka akan diberi skor 0. 

Dari dua kriteria diatas maka akan didapat nilai maksimal dari komite audit adalah 
sebagai berikut: 

𝐈𝐧𝐝𝐞𝐱	𝐌𝐀𝐗 =	
𝟐
𝟐
= 𝟏 

 
Variabel Kontrol 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran iperusahaan imerupakan ibesaran ikecil iperusahaan iyang idapat idilihat idari itotal 
iaset. iOleh isebab iitu, iukuran iperusahaan idapat idirumuskan isebagai iberikut: 

𝐒𝐢𝐳𝐞 = 𝐋𝐧(𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥	𝐀𝐬𝐞𝐭) 
Metode Analisis Data 

Penelitian iini imenggunakan imetode ianalisis iregresi iyang idigunakan iuntuk 
imemperoleh iinformasi imengenai ivariabel iindependen idan ivariabel idependen iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iapakah imemiliki hubungan positif atau negatif. Model regresi 
ilinear iberganda idalam ipenelitian iini idapat idiformulasikan isebagai iberikut: 

𝐈𝐂𝐃	𝐈𝐧𝐝𝐞𝐱 = 𝛃𝟎 + 𝛃𝟏𝐊𝐎𝐌𝐈𝐍𝐃 + 𝛃𝟐𝐌𝐀𝐍𝐎𝐖𝐍+ 𝛃𝟑𝐊𝐎𝐌𝐀𝐔𝐃+ 𝛃𝟒𝐒𝐈𝐙𝐄 + 𝜺𝒊 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

Komisaris Independen 85 0,33 0,75 0,5509 0,08765 
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Kepemilikam Manajerial 85 0,00 0,40 0,0390 0,07384 
Komite Audit 85 0,50 1,00 0,6941 0,24512 
Ukuran Perusahaan  85 2,72 12,77 11,5291 3,20886 
ICD 85 0,21 0,47 0,3235 0,05611 
Valid N (listwise) 85     

Sumber:Hasil olah data SPSS 26, 2023 
Berdasarkan itabel istatistik idiatas, ivariabel iini imenggambarkan ibesarnya iproporsi 

ikomisaris iindependen idari ijumlah itotal idewan ikomisaris iyang idimiliki ioleh iperusahaan. 
iVariabel iini imemilki inilai iterendah iyakni isebesar i0,33 idan iuntuk inilai itertinggi pada Bank 
Woori Saudara Indonesia Tbk sebesar 0,75. Selain itu, untuk rata-rata dari variabel komisaris 
iindependen iadalah isebesar i0,5509. iHal iini imenunjukkan irata-rata ikomisaris iindependen 
iperusahaan iperbankan isebesar i55,09% idari ikeseluruhan itotal idewan ikomisaris iyang idimiliki 
ioleh iperusahaan iperbankan. iVariabel ikomisaris iindependen imemiliki istandar ideviasi isebesar 
i0,08765 iyang imenunjukkan inilai imean ilebih ibesar idibandingkan inilai idari istandar ideviasi. 
iHal itersebut imenandakan ibahwa istandar ideviasi iyang idihasilkan ilebih ilemah idibandingkan 
idengan ibesaran idari irata-ratanya, sehingga dapat dinyatakan bahwa dalam penelitian ini 
persebaran data bersifat homogen. 

Tabel statistik deskriptif diatas menunjukkan besarnya proporsi kepemilikan saham 
yang dimiliki oleh dewan direksi pada perusahaan perbankan. Pada variabel kepemilikan 
manajerial memiliki nilai terendah sebesar 0,00 pada perusahaan Bank Mestika Dharma Tbk 
dan nilai tertinggi pada perusahaan Bank Of India Indonesia Tbk dengan nilai sebesar 0,40 dan 
rata-rata yang dimiliki oleh variabel ini adalah sebesar 0,0390 atau jumlah proporsi saham yang 
dimiliki oleh dewan direksi pada perusahaan perbankan adalah sebesar 3,9% dari total jumlah 
saham yang beredar. Standar deviasi yang dimiliki oleh variabel kepemilikan manajerial 
sebesar 0,07384 dimana lebih besar dari rata-rata kepemilikan saham manajer. Hal ini 
menunjukkan standar deviasi lebih kuat dibandingkan dengan besaran rata-ratanya, oleh 
sebab itu dapat dikatakann bahwa penelitian ini memiliki persebaran data yang bersifat 
heterogen. 

Variabel ini menunjukkan banyaknya pengalaman dan agenda rapat dari komite audit 
yang membahas mengenai pengungkapan pada perusahaan perbankan. Nilai terendah yang 
dimiliki oleh variabel ini yakni sebesar 0,50 salah satunya pada perusahaan Bank iCentral iAsia 
iTbk idan inilai itertinggi iyang idimiliki ioleh iperusahaan iBank iOf iIndia iIndonesia iTbk iyakni 
isebesar i1,00 idengan irata irata itingkat pengalaman komite audit dan agenda rapat komite 
audit yang membahas mengenai pengungkapan sebesar 0,6941 atau sebesar 69,41%. Variabel 
komite audit dalam ipenelitian iini imemiliki istandar ideviasi isebesar i0,24512 idimana ilebih ikecil 
ijika idibandingkan idengan irata-ratanya. iHal iini imenunjukkan ibahwa inilai iyang idihasilkan 
idalam istandar ideviasi ilebih ilemah ijika idibandingkan idengan irata-rata idari ivariabel ikomite 
iaudit. Dengan demikianndapat diartikan bahwa persebaran data dalam penelitian ini bersifat 
homogen. 

Variabel iukuran iperusahaan imenunjukkan ibesarnya isuatu iperusahaan idilihat idari 
ijumlah itotal iaset iperusahaan. Pada variabel ini didapat nilai terkecil sebesar 2,72 pada 
perusahaan Bank Of India Indonesia Tbk sedangkan nilai tertinggi pada variabel ini berada 
pada perusahaan Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 11,5291 dengan inilai irata-rata isebesar 
i11,5291 iatau idapat idiartikan ibahwa iperusahaan iperbankan imemiliki iukuran iperusahaan 
iyang icukup ibesar idilihat idari itotal iaset iyang idimiliki ioleh iperusahaan. iStandar ideviasi idalam 
ivariabel ini memiliki nilai sebesar 3,20886 lebih kecil dari rata-rata variabel yang iberarti 
ibesaran istandar ideviasi iyang idihasilkan ilebih ilemah idibanding idengan irata-ratanya, imaka 
dapat dikatakan bahwa penelitian ini memiliki sebaran data yang bersifat homogen. 

Variabel ICD (Intellectual Capital Disclosure) memiliki inilai iterendah isebesar i0,21 ihal 
iini imenunjukkan ikemampuan iterendah iperusahaan perbankan dalam mengungkapkan item-
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item pengungkapan modal intelektual sebesar 0,21. Sedangkan untuk kemmapuan tertinggi 
perusahaan dalam mengungkapkan informasi mengenai modal intelektual sebesar 0,47 pada 
perusahaan Bank Maspion Indonesia Tbk. Dengan irata-rata isebesar i0,3235 iyang iberarti irata-
rata perusahaan perbankan melakukan pengungkapan mengenai modal intelektual sebesar 
32,35% selama periode pengamatan. Standar deviasi pengungkapan modal intelektual sebesar 
0,05611 dimana lebih kecil dari jumlah rata-ratanya yang berati penelitian ini memiliki 
persebaran data yang bersifat homogen. 
 
Pengujian Hipotesis 

Tabel 2. Uji Signifikansi Parameter 
Variabel t Signifikansi 
Komisaris Independen 2,745 0,008 
Kepemilikan 
Manajerial 

0,444 0,658 

Komite Audit -0,331 0,742 
Ukuran Perusahaan 4,122 0,000 

Sumber:Hasil olah data SPSS 26,2023 
 
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 

Berdasarkan uji parameter pada tabel diatas, variabel komisaris independen memiliki 
nilai t hitung sebesar 2,745 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008 kurang dari 0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pada variabel komisaris independen memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual, sehingga hipotesi pertama 
(H1) terdukung.  

Hal ini berarti dengan meningkatnya proporsi dari komisaris independen maka 
pengungkapan modal intelektual dalam perusahaan juga akan meningkat. Sesuai dengan 
tujuan diterapkannya corporate governance pada perusahaan, fungsi pengawasan yang 
dilakukan oleh komisaris independen terhadap tindakan yang dilakukan oleh manajemen 
dalam mengelola perusahaan menjadi lebih optimal sehingga pihak manajemen tidak dapat 
melakukan tindakan curang dengan memanipulatif pelaporan informasi perusahaan. Selain itu, 
dengan optimalnya fungsi pengawasan yang dilakukan ioleh iseorang ihakim iotonom, 
iadministrasi iorganisasi ijuga iakan idiselesaikan idengan itepat idan idewan iakan imengungkap 
isemua idata iyang isesuai, itermasuk idata iyang iberkaitan idengan iintellectual icapital, isehingga 
dapat menjembatani asimetri informasi (White et al., 2007). Penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono (2020), Daromes & Gosal (2017), dan Rahandika & 
Dewayanto (2019) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 

 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 

Kepemilikan iAdministratif idalam ipenelitian iini idiperoleh idengan imembandingkan 
itingkat ikepemilikan ipenawaran iyang idiklaim ioleh ipengurus iorganisasi idengan ijumlah 
ipenawaran iyang iluar ibiasa. Berdasarkan uji hipotesis diatas, kepemilikan manajerial memiliki 
nilai it isebesar i0,444 idengan inilai isignifikansi ilebih ibesar idari i0,05. iDengan idemikian idapat 
idikatakan ibahwa ikepemilikan isaham imanajemen idari itotal isaham iberedar imemiliki ipengarub 
ipositif itidak isignifikan iterhadap ipengungkapan imodal iintelektual, isehingga ihipotesis ikedua 
(H2) tidak terdukung.  

Kajian iini ididukung ioleh ipenelitian iyang idiarahkan ioleh i(Firer, i2002), idan 
i(Puspitaningrum, i2012) iyang imenyatakan ibahwa ipenguasaan ipenawaran iadministratif isecara 
ibermakna imempengaruhi ipembocoran imodal ikeilmuan. iHal iini ikarena ipimpinan isudah 
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imemiliki iakses imasuk iyang imemadai iuntuk imendapatkan idata iyang imereka ibutuhkan, 
isehingga imengurangi itekanan ibagi imereka iuntuk imelakukan ieksposur imodal iilmiah idalam 
ilaporan itahunan.  

(Jensen. idan iMeckling, i1976) ijuga imenunjukkan ibahwa ipara ipemimpin icenderung 
iberpartisipasi idalam iarah iyang iproduktif idan icara-cara iperintis ilainnya idalam iberperilaku 
ikarena imereka imendapatkan ikeuntungan ipenuh idari ikegiatan-kegiatan iini inamun 
imenanggung ilebih isedikit ipertaruhan idaripada iyang iseharusnya. iKarena idirektur imemiliki 
ibanyak itawaran idalam iorganisasi idan ibertindak isebagai ispesialis iatau idewan idireksi, idalam 
imengejar ikeputusan imereka ibiasanya iakan imengabaikan ikepentingan ikepala iatau iinvestor, 
ikhususnya ipengungkapan iinformasi ilengkap, isalah isatunya iadalah iintellectual icapital 
idisclosure. 

 
Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 

Hasil uji hipotesis parsial pada tabel 2 menunjukkan nilai t sebesar -0,331 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,742. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh negatif tidak 
signifikan antara komite audit terhadap pengungkapan modal intelektual. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh 
positif terhadap pengungkapan modal intelektual tidak terdukung.  

Artinya, semakin banyak komite audit yang memiliki latarbelakang pengalaman dan 
frekuensi rapat yang membahas mengenai pengungkapan maka akan semakin turun atau 
sedikit perusahaan perbankan dalam melakukan pengungkapan modal intelektual. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih dan (Dewi, 2019), komite audit yang 
memiliki latarbelakang dan pengalaman baik dibidang akuntansi, audit, maupun keuangan 
tidak menjamin sebuah perusahaan melakukan pengungkapan salah satunya pengungkapan 
mengenai modal intelektual.  

Semakin imampu ikelompok ipenasihat itinjauan, isemakin ibanyak ipertemuan iakan 
imemiliki ikegiatan icekatan iuntuk imembantu idiri imereka isendiri. iKegiatan iini isecara ibertahap 
iakan idilakukan ioleh ipihak iyang imemiliki iwawasan idan iinformasi iyang imumpuni idi ibidang 
ipembukuan, ireviu iatau ikeuangan. 

 
Pembahasan Variabel Kontrol 

Berdasarkan hasil pengujian variabel kontrol yakni pengaruh iukuran iperusahaan 
iterhadap ipengungkapan imodal iintelektual idiperoleh inilai it-hitung isebesar i4,122 idan inilai isig. 
isebesar i0,000. iOleh ikarena inilai isig. i< iα i= i0,05, imaka idapat idisimpulkan iukuran iperusahaan 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ipengungkapan imodal iintelektual ipada 
iperusahaan isubsektor iperbankan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2017-2021. 

 iSemakin ibesar iukuran iorganisasi, isemakin itinggi iminat iuntuk ipengembangan idata 
idibandingkan idengan iorganisasi iyang ilebih isederhana. iSelain iitu, iorganisasi ibesar ijuga 
imerupakan ielemen iyang ilebih idibentuk ioleh ipasar idan imasyarakat iumum isecara 
ikeseluruhan. iOrganisasi ibesar idengan ibanyak isumber idaya imemiliki ilebih ibanyak iaset iuntuk 
imenempatkan isumber idaya imenjadi imodal iilmiah i(Harahap iet ial. i2018). iAksesibilitas ibanyak 
iaset iakan imembuat iadministrasi idan idukungan imodal iilmiah ilebih iideal idan iakan 
imenghasilkan ipengungkapan imodal iilmiah iyang ilebih itinggi. 
 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari komisaris independen, 
kepemilikan manajerial, dan komite audit terhadap pengungkapan modal intelektual. Alat 
untuk menguji penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis dengan analisis regresi 
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berganda melalui program IBM SPSS 26. Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan terdapat 
beberapa kesimpulan yang dapat diambil, yaitu: 
1. Dari hasil pengujian parsial dapat diketahui bahwa komisaris independen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan subsektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Sehingga hipotesis 
pertama pada penelitian ini terdukung. 

2. Dari hasil pengujian parsial dapat diketahui bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan 
subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Sehingga 
hipotesis kedua pada penelitian ini tidak terdukung.  

3. Dari hasil pengujian parsial dapat diketahui bahwa komite audit tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan modal intelektual pada perusahaan subsektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Sehingga hipotesis 
ketiga pada penelitian ini tidak terdukung. 

 
Saran 

Terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh dari 
struktur corporate governance terhadap pengungkapan modal intelektual, antara lain: 
1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode skor pada masing-masing 

item pengungkapan modal intelektual sehingga memiliki bobot skor tersendiri pada setiap 
item pengungkapan. Dengan demikian, metode dengan bobot skor tersebut akan sesuai 
dengan kepentingan dan kebutuhan peneliti sehingga hasilnya diharapkan akan lebih 
maksimal, tepat dan akurat. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas, yaitu dengan 
menggunakan seluruh perusahaan, sehingga dimungkinkan mampu menjadi acuan 
penelitian  secara keseluruhan mengenai pengaruh komisaris independen, kepemilikan 
manajerial, komite audit, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel bebas yang lebih banyak, 
sehingga memungkinkan untuk memberikan hasil penelitian yang lebih baik mengenai 
pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, komite audit, ukuran perusahaan, 
leverage dan profitabilitas terhadap pengungkapan modal intelektual. 
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